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ABSTRAK 

Revisi Sandi Stratigrafi Indonesia berkorelasi dengan perkembangan data serta konsep 

keilmuan khususnya stratigrafi. Seiring juga dengan pola pemikiran dalam memahami serta 
memberlakukan data-data stratigrafi. Selama perkembangan Sandi Stratigrafi Indonesia 1973 

kemudian 1996 dan yang terakhir 2023, telah mengalami banyak sekali perubahan 

paragdigma konsep stratigrafi. Mulai dari pendekatan deskriftif atau yang sering disebut 
dengan stratigrafi tradisional ke pendekatan deterministik atau sampai ke prediktif atau sering 

juga disebut dengan stratigrafi modern. Tulisan ini ingin memberikan informasi bahwa 

perkembangan Sandi Stratigrafi Indonesia hampir 50 tahun ini. Tujuannya adalah untuk 
mengakomodir perkembangan data, metode dan konsep stratigrafi. 

Kata kunci : Sandi Stratigrafi Indonesia, Stratigrafi tradisonal, Stratigrafi modern 

 

ABSTRACT 
Indonesian Stratigraphic Codes revisions correlate with the development of data and 

knowledge concept, especially in stratigraphy.  It is related to the point of view in 

understanding and interpreting all stratigraphic data. During the development of Indonesian 
Stratigraphic Code starting from 1973, 1996 and lastly 2023, it has changed due to the outlook 

paradigm of stratigraphic concepts. It started from descriptive approach point of view or it’s 

called traditional stratigraphy to deterministic or predictive interpretations or called modern 
stratigraphy.  This paper outlines a brief information about the developments of Indonesian 

Stratigraphic Codes during almost 50 years. The main point of the development is to be able 

accommodating the data, methods, and stratigraphic concept developments.  
Keywords: Indonesian Stratigraphic Codes, traditional stratigraphy, modern stratigraphy 

 
PENDAHULUAN 

Sandi Stratigrafi Indonesia untuk pertama 

kalinya diterbitkan pada tahun 1973 oleh 
Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia. Penerbitan 

Sandi Stratigrafi Indonesia ini atas mandat 

dari Ikatan Ahli Geologi Indonesia (IAGI) 
dalam rapat tahunannya pada tanggal 27 Juni 

1973. Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia 

dibawah pimpinan Prof. Dr. Soejono 

Martodjojo selanjutnya menyusun naskah 
Sandi Stratigrafi Indonesia tahun 1973.  

Setelah 23 tahun dilakukan revisi pada tahun 

1996 dengan menambahkan dua satuan 
batuan, yaitu Satuan Stratigrafi Gunungapi 

dan Satuan Sekuenstratigrafi. Kedua satuan 

dianggap sesuai dengan kondisi geologi 
Indonesia serta ketersediaan data yang ada. 

Pada tahun 2023 kembali dilakukan revisi 

Sandi Stratigrafi Indonesia 1996 dengan 
beberapa perubahan dalam bab-bab tertentu. 

Tulisan ini ditujukan untuk menjelaskan 

perkembangan dari Sandi Stratigrafi 

Indonesia yang tentunya sejalan dengan 
perkembangan ilmu geologi itu sendiri. 

Hampir 50 tahun lebih sejak diterbitkannya 

pada tahun 1973 sampai 2023 sekarang ini. 
Tentunya telah banyak pemahaman konsep 

yang berkaitan serta penambahan data baik 

jumlah ataupun jenisnya. Perkembangan ini 

juga diikuti dengan perkembangan metode 
penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penjelasan perkembangan Sandi Stratigrafi 

Indonesia ini adalah untuk memberikan 
konsepsi tata aturan klasifikasi batuan secara 

bersistem sehingga akan lebih sederhana, 

jelas serta mudah dimengerti karena sesuai 
dengan standar yang ada. 
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SEJARAH PERKEMBANGAN SANDI 
STRATIGRAFI INDONESIA 

 

SANDI STRATIGRAFI INDONESIA 1973 
Penerbitan Sandi Stratigrafi Indonesia 1973 

dilakukan atas dasar perlunya suatu standar 

dasar dalam Konsepsi dan Tatanama Satuan 

Stratigrafi di Indonesia. Penyusunan ini 
dirasakan perlu mengingat kemajuan ilmu 

geologi pada saat itu perlu adanya suatu 

pemahaman yang sama. Beberapa rujukan 
yang digunakan dalam penyusunan Sandi 

Stratigrafi Indonesia ini salah satunya 

mengacu pada Internasional Subcommission 
on Stratigraphic Classification laporan no.7a 

tahun 1972 yang berjudul “Internasional 

Guide to Stratigraphic Classification, 

Terminology and Usage”, yang diedit oleh 
H.D. Hedberg (Lethaia, Vol. 5, pp. 283-295). 

 
Gambar 1. International Guide to Stratigraphic Classification, Terminology and Usage, 

Lethaia, Vo; 5, pp. 283-295 tahun 1972. 
 

Pada halaman 290 diuraikan mengenai 

pengkategorian dari unit stratigrafi. 

Berdasarkan dari sekian banyak unit 
stratigrafi terdapat tiga unit yang sangat 

penting, yaitu, 

a. Unit Litostratigrafi; 
b. Unit Biostratigrafi, dan 

c. Unit Kronostratigrafi. 

Khususnya untuk unit litostratigrafi dianggap 
penting untuk membuat suatu standar 

setelah P. Marks menerbitkan Stratigraphic 

Lexicon pada tahun 1957 dan Atlas 
Stratigraphic Lexicon pada tahun 1961 yang 

mengelompokkan unit batuan di seluruh 

Indonesia. Pembagian unit batuan ini 

diterbitkan dalam dua buku dalam Publikasi 
Keilmuan No.31 Seri Geologi oleh 

Kementerian Perekonomian Republik 

Indonesia, Pusat Djawatan Geologi Bandung. 
Kedua buku tersebut adalah, 

a. Stratigraphic Lexicon of Indonesia, 

didalamnya menjelaskan mengenai 

deskripsi litologi (berdasarkan urutan 
abjad) semua batuan yang ada di 

Indonesia. Penamaan batuannya 

ditentukan berdasarkan kekhasan dari 
setiap lapisan batuannya.  

Beberapa istilah yang mucul seperti, 

- Istilah beds seperti Airkuning beds yang 
mendeskripsikan suatu singkapan dengan 

ketebalan sampai 1 meter. Istilah yang 

sama dengan layers seperti Bogor Layers; 
- Pencerminan karakter deskriptif dari facies 

batuan seperti Batu pintu sandstone untuk 

batuan sedimen silisiklatik berbutir halus 

sampai kasar atau karakter batuan 
organik yang khas penyusun zona transisi 

seperti Bajah Coal beds; 

- Pendeskripsian mengenai tingkatan 
biostratigrafi seperti Annulatus Zone untuk 

satu jenis takson organisme: 
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- Penamaan berdasarkan karakter facies 
batuan yang dideskripsikan sebagai satu 

set sedimentary facies yang berasosiasi 

dengan tectonic orogenetic belts. 
Berdasarkan zona lingkungan 

pengendapan, facies ini terbentuk pada 

zona terrestrial dan shallow marine dekat 

dengan daerah pengangkatan mountain 
front, contohnya Celebes Molasse (Group). 

- Berdasarkan tahapan umur seperti Saibi 

Stage yang setara dengan Siberut Tertiary 

Series dengan beberapa stage 
didalamnya. 

Istilah-istilah tersebut walaupun baku dan 

dapat diterima oleh Masyarakat keilmuan 
kebumian, akan tetapi tidak seragam dan 

terkesan terlalu mencampuradukkan antara 

deskriptif dan deterministik. 

b. Atlas Stratigraphic Lexicon of 
Indonesia yang didalamnya memuat peta 

lokasi unit stratigrafi yang dideskripsikan 

dalam buku pertama. 

  
Gambar 2. Stratigraphic Lexicon of Indonesia dan Atlas Stratigraphic Lexicon of Indonesia 

oleh P. Marks, Publikasi Keilmuan No.31 dan No. 31 A Seri Geologi tahun 1961 

yang diterbitkan oleh Pusat Djawatan Geologi Bandung, Republik Indonesia 

Kementerian Perekonomian. 
 

Oleh karena itu penerbitan Sandi Stratigrafi 

Indonesia 1973 dengan mempertimbangkan 
usulan-usulan dari beberapa stakeholders 

seperti dari Anggota Ikatan Ahli Geologi 

Indonesia, geologiawan dari Indonesian 
Petroleum Association (IPA) serta dari U.S. 

Agency for International Development 

(USAID) dan dari Badan Geologi, telah 
mencoba membuat suatu aturan pembagian 

susunan batuan secara sistematik dan 

terukur. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka 
dihasilkan suatu standar penamaan untuk 

semua batuan menjadi 4 unit yaitu 3 unit 

penentuan satuan strata seperti satuan 
Litostratigrafi, satuan Biostratigrafi dan 

satuan Kronostratigrafi serta satu satuan 

waktu yaitu satuan Geokronologi. Pada bab 
awal memuat penjelasan mengenai definisi-

definisi penentuan setiap satuan batuan 

tersebut. 
 

SANDI STRATIGRAFI INDONESIA 1996 

Revolusi ilmu geologi khususnya dalam 

stratigrafi telah merubah paragdigma secara 

drastis. Hal tersebut didasari oleh temuan 

konsep baru yaitu sekuen stratigrafi, serta 
berdasarkan data-data dalam jumlah yang 

banyak dan bersifat multidisiplin. Seperti hal-

nya Sandi Stratigrafi Indonesia 1973 yang 
terdiri 3 satuan strata dan satu waktu yaitu 

geokronologi, maka Sandi Stratigrafi 

Indonesia disusun dengan menambahkan dua 
satuan strata lainnya. Kedua satuan batuan 

itu adalah satuan stratigrafi gunungapi dan 

satuan sekuenstratigrafi. 

Beberapa satuan lainnya dicoba diusulkan 
seperti satuan magnetostratigrafi dan satuan 

Polarity Chronostratigraphy Unit, akan tetapi 

dipertimbangkan masih tercakup dalam 
satuan kronostratigrafi. Pengusulan ini 

didasari pada North America Commission on 

Stratigraphic Nomenclature 1983 (NACSN), 
yang mengelompokkan kedua satuan itu 

secara tersendiri.  

 
SATUAN GUNUNGAPI 

Kondisi geologi Indonesia dengan sebaran 

gunung api aktif berumur Kuarter sangatlah 

banyak. Pada Sandi Stratigrafi Indonesia 
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1973 pemetaan geologi gunung api termasuk 
kedalam pembagian satuan Litostratigrafi. 

Sama halnya dengan yang terdapat pada 

North American Stratigraphic Code, yang 
menyatakan pembagian unit gunungapi 

merupakan bagian dari Litostratigrafi (Formal 

units distinguished content, properties, or 

physical limits Litostratigraphy Units) 

halaman 1569 bagian (g), yaitu, “Volcanic 
rock.  Mappable distinguishable sequences of 

stratified volcanic rock should be treated as 

formations or lithostratigraphic units of higher 
or lower rank. A small intrusive component of 

a dominantly stratiform volcanic assemblage 

may be treated informally”. 

 
Gambar 3. North America Commision on Stratigraphic Nomenclature 1983 (NACSN) 

 

Oleh karena itu, dalam peta Geologi Regional 

Gunungapi skala 1 : 100.000 yang 

dikeluarkan oleh Badan Geologi dilakukan 

pendekatan secara deskriptif dengan satuan 
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Litostratigrafi. Contohnya pada Gambar 4 
dibawah ini dalam peta geologi Gunungapi 

Papandayan dicantumkan nama satuan 

batuan seperti antara lain Batuan Gunungapi 
Muda Papandayan. Pengertian satuan 

gunungapi muda ini adalah posisi lapisan 

batuan berada dibagian atas dari lapisan 

lainnya atau melalui pendekatan superposisi. 

Contoh lainnya adalah penamaan Batuan 
Gunungapi Tua Tak teruraikan yang bertujuan 

untuk menjelaskan unit-unit batuan lainnya 

seperti lava, breksi vulkanik atau lapisan tuf 
yang terbentuk dalam fase yang dapat 

dibedakan dengan fase lainnya dalam 

rangkaian proses erupsinya. 

 
Gambar 4. Peta geologi regional gunungapi daerah Gunungapi Papandayan (Alzwar dkk, 

1992). 
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penamaan satuan gunung api ini tidak 
mencerminkan proses atau genesa letusan 

gunungapi. Seperti kita ketahui setiap batuan 

gunung api () yang dihasilkan dari hasil 
kegiatan gunung api akan memberikan 

karakter tersendiri yang khas dan berbeda 

satu gunung api dengan gunung api lainnya. 

Sebagai contoh Gunung Api Guntur, Cikuray 

dan Papandayan dengan jarak yang 

berdekatan, tetapi mempunyai komposisi 
magma yang berbeda.  Hal ini tercerminkan 

pada bentang alam yang dihasilkannya, 

seperti Gunung Api Guntur yang mempunyai 
penyebaran facies central dan proximal yang 

sangat luas dibandingkan dengan kedua 

gunung api lainnya. 
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Gambar 5. Facies model gunung api andesitic stratovolcano berdasarkan jarak terhadap 
pusat erupsi (Bogie dan MaCKenzie, 1998). 

 

Penyusunan satuan gunung api pada Sandi 
Stratigrafi Indonesia 1996 berdasarkan pada 

susunan yang ditulis oleh Wirakusumah, dkk, 

1989. Pembagian facies produk gunung api 

dengan komposisi andesit dan membentuk 
bentangalam strato-volcano disampaikan 

oleh Bogie dan McKenzie (1998). Berdasarkan 

hasil pengamatannya ternyata produk facies 
gunung api sangat ditentukan oleh posisi atau 

jarak tersebut terhadap lubang kepundan 

suatu gunung api. Komposisi kimiawi, ukuran 
dan bentuk butiran, besarnya slope gunung 

api serta kandungan matrik sangatlah 

tercerminkan dalam setiap faciesnya. Facies-

facies tersebut dibagi menjadi 4 zona yaitu 
central, proximal, medial dan distal. Gambar 

6 dibawah ini adalah model pemetaan gunung 

api Kuarter sebagai conto gunung Merapi di 
Jawa Tengah. 

 

 
Gambar 6. A. Peta geologi puncak Gunung Api Merapi dan sekitarnya; B. Sejarah geologi 

berdasarlan hasil modifikasi Wirakusumah, dkk., 1989; Camus, dkk., 2000; Gertisser, dkk., 
2012). 

 

Peta geologi gunung api ini sifatnya akan 
dinamis, artinya akan terus bertambah warna 

berdasarkan pada peristiwa erupsi. Metode 

yang digunakan adalah volkanostratigrafi 
yang digunakan untuk merekonstruksi suatu 

aktifitas erupsi gunung api. Beberapa penulis 

telah mendefinisikan pengertian dari 
volkanostratigrafi seperti Tjia pada tahun 

1981 dalam paper yang diterbitkan oleh 

Bulletin Departemen Teknik Geologi ITB, 

menyatakan bahwa : “ Volcanostratigraphy 
concerns the study of the sequence of records 

of volcanic-activity, especially activity that is 

not witnessed by volcanologist,” dan beliau 
menyatakan bahwa ada tiga parameter yang 

perlu dipahami dalam studi volkanostratigrafi, 

yaitu a. Pemetaan gunungapi , b. Proses 
pembentukan produk dari volkanisme, dan c. 

Penentuan umur dari setiap produk 

volkanismenya. Pendapat lain dari Groppelli 
dan Molist (2013), menyatakan bahwa “The 

volcanic stratigraphy is a fundament subject 

of field studies in volcanic areas to generate 
geological maps, to reconstruct the 

volcanological evolution and eruptive 

dynamics, to study the physical volcanology 

and Tephrostratigraphy”. Pendapat kedua ini 
pada dasarnya sama yaitu ingin mengetahui 

karakter pada setiap gunungapi tersebut 

dengan baik. Satu hal mendasar yang perlu 
diperhatikan adalah hampir semua gunungapi 

Kuarter di Indonesia mempunyai bentuk 

strato dengan beberapa variasinya.  Marti dkk 
(2018) menyatakan bahwa, 

Volcanic stratigraphy is a fundamental 

component of geological mapping in volcanic 
areas as it yields the basic criteria and 

essential data for identifying the spatial and 

temporal relationships between volcanic 

products and intra/inter-eruptive processes 
(earth-surface, tectonic and climatic), which 

in turn provides greater understanding of the 

geological evolution of a region. Pernyataan 
ini mengemukakan bahwa studi 

volkanostratigrafi adalah hal mendasar dalam 

memahami karakter suatu gunungapi. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut 

pemetaan geologi gunung api dalam arti 

pengenalan singkapan batuan adalah hal 
utama dalam intepretasinya. 

 

SATUAN SIKEUNSTRATIGRAFI 
Revolusi konsep stratigrafi diawali dengan 

dilakukannya penelitian di daerah passive 

margine oleh Exxon Production Researh 

Company yang diketuai oleh Peter R. 
Pengertian terjadinya revolusi konsep ini 

adalah bagaimana cara pendekatan yang 
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awalnya secara deskriptif menjadi 
deterministik. Perubahan paradigma 

pemikiran terlihat pada Gambar 7 dibawah 

ini. Pada awalnya pendapat mengenai 
akumulasi sedimen terjadi di pusat cekungan 

yang paling dalam yaitu depocenter. Akan 
tetapi hal tersebut berubah berdasarkan 

pengamatan data seismik di bagian paparan 

(shelf edge) yang memperlihatkan akumulasi 
sedimen terjadi di bagian ini. 

 

 
Gambar. 7. A. Stratigrafi tradisional dimana akumulasi sedimen berada di depocenter, B. 

Pandangan sekuen stratigrafi bahwa paparan (shelf edge) merupakan tempat 
terakumulasinya sedimen.(modifikasi dari Koesoemadinata, 1997) 

 

Pertimbangan lainnya diperlukan revisi Sandi 

Stratigrafi Indonesia 1973 ke 1996 adalah 
perubahan pola fikir seiring dengan data baru 

yang tadinya bersifat lokal menjadi lebih 

regional bahkan global. Contohnya terdapat 
dua karakter batuan yang berbeda 

berdasarkan konsep litostratigrafi yang 

ternyata dapat terbentuk pada event geologi 
yang sama berdasarkan konsep sekuen 

stratigrafi. Integrasi data secara 

komprehensif mempertimbangkan faktor 
skala dan resolusi data. Berdasarkan hal 

tersebut diatas, maka pada naskah Sandi 

Stratigrafi Indonesia 1996 ditambahkan dua 
satuan batuan baru, yaitu satuan stratigrafi 

gunung api (bab. III halaman 19) dan satuan 

sekuenstratigrafi (bab V halaman 28). 
 

SANDI STRATIGRAFI INDONESIA 2023 
Revisi Sandi Stratigrafi Indonesia 1996 ke 
2023 dilakukan dengan melihat beberapa 

penambahan dalam naskahnya. Revisi 

pertama pada satuan stratigrafi gunung api 
dan satuan biostratigrafi. 
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Gambar 8. Kartun dan rekontruksi gunung api Gajah Mungkur menurut Safri dkk (2010). 

 

Sandi Stratigrafi Indonesia 1996 yang 
memuat satuan gunung api awalnya 

ditekankan pada pembagian satuan gunung 

api yang berumur Kuarter. Pendapat ini 
senada dengan pernyataan Prof. 

Koesoemadinata dalam salah satu forum 

diskusi dimana beliau secara explisit 
menyatakan bahwa stratigrafi gunung api 

hanya dapat dilakukan pada gunung api 

Kuarter. Morfologi gunung api Kuarter masih 
dapat dilihat jelas sekarang ini begitupun 

dengan produk-produk gunung apinya.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Prof. Adjat 

Sudradjat (diskusi lisan dengan penulis) yang 

menjelaskan bahwa konsep ini dapat 
diterapkan juga pada gunung api Tersier 

dengan merekonstruksi ulang aspek-aspek 

gunung apinya. Hal senada diperoleh dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

merekontruksi gunung api Gajah Mungkur 

oleh Safri dkk (2010). The present is the key 
to the past sebagai dasar pemikiran ini, 

dimana aspek-aspek geologi gunung api 

dapat merekonstruksi gunung api Tersier 
yang secara morfologi sudah tidak utuh lagi. 

Stratigrafi gunung api Kuarter dan Tersier 

masuk kedalam Sandi Stratigrafi Indonesia 

sebagai satuan tersendiri yang terpisah 
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dengan satuan Litostratigrafi karena satuan 
litostratigrafi sudah tidak dapat 

mengakomodir lagi. Sebagai tambahan untuk 

revisi Sandi Stratigrafi Indonesia 2023 adalah 
penambahan gambar peta distribusi dari unit 

volkanostratigrafi (Gambar 9). 

 
Gambar 9. Peta distribusi dari unit volkanostratigrafi yaitu unit A, B, C sebagai sumber 

deskripsi batuan dan genesanya yang berbeda-beda. Legenda 1. Lembah pembatas;, 2 
Puncak kawah, 3. Garis kontur ketinggian (sumber utama rujukan pada Marti et al., 2018; 

dalam Sandi Stratigrafi Indonesia 2023) 

 
Penambahan lainnya yang berkaitan 

volkanostratigrafi adalah dalam hal tingkat 

urutan stratigrafi dari unit yang paling kecil ke 

unit yang lebih besar dengan 
memperkenalkan berturut-turut unit batuan, 

gumuk, khuluk, bregada dan busur. Dengan 

cara ini maka karakter setiap gunung api 
dapat dibedakan. Demikian pula dalam setiap 

tubuh gunung api dapat diketahui posisi 

stratigrafinya dan genesanya. Posisi 
stratigrafi berkaitan dengan urutan aktivitas, 

sedangkan genesis berkaitan dengan cara 

terbentuknya, sebagai contoh endapan awan 
panas berbeda dengan endapan aliran 

piroklastik. Demikian juga lahar berbeda 

dengan piroklastika jatuhan. 
Dengan penambahan unsur genesis ini, maka 

penyusunan Kawasan Risiko Bahaya (KRB) 

juga akan terpengaruh. Hal ini disebabkan 

setiap jenis genesis memiliki karakter 
tersendiri. 

Perubahan secara signifikan pada Sandi 

Stratigrafi Indonesia 2023 adalah mengenai 

Satuan Biostratigrafi. Penetapan Zona 

dilakukan secara mudah dikenali dan lebih 
sederhana. Fokus utama adalah dirasakan 

perlunya determinasi umur batuan secara 

tegas dan ajeg sehingga dapat dilakukan 
korelasi secara kontinyu dengan resolusi yang 

tinggi.  

 
DISKUSI 

Sandi Stratigrafi Indonesia merupakan 

kaidah-kaidah standar yang disepakati oleh 
komunitas peneliti dibidang kebumian, 

khususnya geologi. Oleh karena itu 

kesepakatan akan konsepsi dan aturan-
aturanya harus melibatkan berbagai pihak, 

seperti akademisi, para praktisi di berbagai 

perusahaan yang bergerak di bidang geologi, 

dan para pemangku kebijaksanaan. 
Perubahan yang terjadi di tingkat 
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internasional seperti di Amerika dan Eropa 
juga menjadi bahan pertimbangan.  Khusus 

mulai tahun 1996 dimana Sandi Stratigrafi 

Indonesia pertama kali direvisi, 
pertimbangan akan kondisi geologi Indonesia 

menjadi hal yang mendapat perhatian utama.  

Hal tersebut tercermin dengan diterimanya 

konsepsi satuan stratigrafi gunung api 
Kuarter di Indonesia. Sementara itu,  batuan 

gunung api dalam North America Commision 

on Stratigraphic Nomenclature 1983 
(NACSN), memasukkannya kedalam satuan 

Litostratigrafi (halaman 1569). 

Pengelompokkan ini tentunya melalui 
pendekatan deskriptif litostratigrafi sehingga 

karakter setiap gunung api sulit untuk 

ditelusuri.  
Satuan sikuenstratigrafi merupakan konsep 

baru berdasarkan cara pendekatannya. 

Konsep inipun dalam intepretasinya 

mempertimbangkan parameter-parameter 
yang bersifat regional. Pada revisi Sandi 

Stratigrafi 1996 ke 2023, tidak banyak 

mengalami perubahan. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, khususnya di Indonesia 

perlu dilakukan suatu modifikasi berdasarkan 

interval waktu. Seperti contohnya di 

Indonesia bagian Barat, pada interval 
Paleogen yang didominasi oleh tektonik 

regangan (lebih dikenal secara 

tektonostratigrafi sebagai syn-rift Basin) yang 
penerapan sequence boundary-nya 

berdasarkan sea-level change, dirasakan 

kurang tepat. Tectonic event seperti 
unconformity dirasakan akan lebih baik. 

Namun meningkat ke interval Neogen 

diatasnya yang didominasi oleh fase kompresi 
(post-rift basin), mekanisme sea-level 

change dapat dilakukan secara detail. 

 
Gambar 10. North America Commision on Stratigraphic Nomenclature 1983 (NACSN) yang 

menyatakan bahwa satuan stratigrafi gunung api termasuk kedalam satuan Litostratigrafi. 
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Gambar 11. Kurva perkembangan Sandi Stratigrafi Indonesia yang parallel dengan 

ketersedian data dan konsep yang berkembang (Muljana, 2024) 

 
Hal lainnya adalah mengenai satuan 

Biostratigrafi yang memegang peranan 

penting dalam menata kondisi geologi suatu 
daerah. Perlu adanya keajegan dalam setiap 

lapisan batuan dengan ditandai kemunculan 

suatu takson tertentu sebagai ciri utamanya. 
Tentunya hal ini merupakan pekerjaan rumah 

yang memerlukan kerja keras para 

geologiawan. Kronostratigrafi yang berbasis 

pada sebaran biostratigrafi yang jelas, sangat 
membantu dalam intepretasi secara regional. 

Sebagai contoh dua facies batuan secara 

litostratigrafi berbeda akan tetapi dapat 
disatukan dengan bidang horizon 

kronostratigrafi yang sama. Sehingga hal ini 

dapat diinterpretasi bahwa mekanisme 
pengendapannya mempunyai event yang 

sama. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian 

perkembangan Sandi Stratigrafi Indonesia 

adalah faktor  kelimpahan data sangat 
berperan. Hal tersebut akan merubah pola 

pikir yang pada akhirnya akan menghasilkan 

suatu konsep baru. Pola pikir intepretasi 
geologi secara lokal akan berubah menjadi 

regional bahkan global, sangatlah 

memungkinkan. Integrasi berbagai data 

dengan menggunakan metode yang barupun 
banyak dilakukan. Perkembangan Sandi 

Stratigrafi Indonesia yang telah mengalami 

dua kali revisi (1973 ke 1996 dan 1996 ke 
2023) pada dasarnya adalah mengikuti 

perubahan-perubahan tersebut. Akan tetapi 

satuan dasar tetap dipertahankan seperti 

satuan litostratigrafi, satuan Biostratigrafi, 
satuan Kronostratigrafi serta satuan 

Geokronologi. Satuan stratigrafi gunung api 

dan satuan sekuenstratigrafi merupakan 
satuan yang ditambahkan pada revisi 

pertama di tahun 1996. Satuan tambahan 

pertama dilakukan dengan 
mempertimbangkan kondisi geologi 

Kepulauan Indonesia. Rangkaian gunung api 

dari Sabang sampai Merauke membentuk ring 
of the fire adalah alasan utama. Sementara 

itu satuan sekuenstratigrafi merupakan 

satuan yang dihasilkan akibat dari revolusi 

pemikiran konsep geologi. Hal ini juga 
didukung oleh pesatnya ketersedian data, 

baik jenis maupun jumlahnya, sehingga hasil 

integrasi ini memberikan pola pikir yang 
berubah drastis.  
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Salah satu satuan yang rasanya perlu 

dipertimbangkan untuk menjadi tambahan 

dalam Sandi Stratigrafi Indonesia adalah 
Pedostratigrafi. Hal ini didasari pada 

karakteristik Indonesia yang mempunyai 4 

iklim yang berimplikasi pada Tingkat 

pelapukan batuan induk yang tinggi. Kita 
ketahui lapisan tanah adalah produk erosional 

yang dihasilkannya. Sementara itu erosi 

merupakan faktor utama yang menyebabkan 
soil damage, soil loss dan soil degradation. 

Implikasi langsung terjadi pada kehidupan 

manusia seperti kelangsungan produk 
pertanian yang terganggu, kelanjutan dari 

lingkungan hidup, dan gerakan tanah. Hal ini 

perlu rasanya didiskusikan lebih lanjut.  
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